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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Definisi UMKM menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Bab 1 Pasal 1, Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah atau biasa disebut UMKM adalah usaha berskala kecil yang 

dijalankan oleh perorangan atau badan usaha. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

memegang peranan yang sangat penting dalam perekonomian suatu negara. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang perekonomiannya digerakkan atau 

didominasi oleh usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). UMKM memiliki 

peran penting dalam memberikan penghasilan bagi banyak orang Indonesia 

(Hidayatulloh, 2020). Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

menyumbang lebih dari 60% Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan 

mempekerjakan lebih dari 97% tenaga kerja Indonesia. Namun, usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) memiliki banyak kendala, termasuk kendala 

keterbatasan akses terhadap modal finansial. Menurut jajak pendapat yang 

dilakukan oleh OJK, 70% dari 60 juta UMKM memiliki tantangan dalam 

memperoleh pembiayaan atau modal karena kendala administratif dan kendala 

lain yang menghambat akses mereka terhadap sumber daya keuangan 

(detikfinance.com, 2019). Hal ini dapat menghambat pengembangan UMKM, 

karena UMKM membutuhkan sumber daya keuangan untuk mengembangkan 

usahanya, seperti untuk modal kerja, investasi, dan ekspansi. Selain keterbatasan 

akses terhadap sumber daya keuangan, UMKM juga menghadapi tantangan lain, 

seperti persaingan yang ketat dan perubahan teknologi yang cepat.  

  Menurut pasal 6 undang-undang tersebut, UMKM didefinisikan 

berdasarkan kekayaan bersih atau nilai asetnya, yang tidak termasuk nilai tanah 

dan bangunan tempat perusahaan berada, atau angka penjualan tahunannya. 

Usaha mikro adalah perusahaan ekonomi produktif yang dimiliki oleh orang atau 

badan komersial, sebagaimana ditentukan oleh persyaratan tertentu. Usaha kecil 

mengacu pada perusahaan otonom dan produktif secara ekonomi yang dimiliki 
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oleh orang atau kelompok, yang beroperasi secara independen daripada sebagai 

anak perusahaan dari perusahaan yang lebih besar. Perusahaan menengah 

menjalankan kendali dan kepemilikan atas entitas tersebut, menggabungkannya 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Usaha menengah mengacu pada 

entitas independen yang beroperasi dalam ekonomi produktif, terpisah dari 

perusahaan pusat atau anak perusahaan mana pun. Ini mungkin berafiliasi secara 

langsung atau tidak langsung dengan bisnis kecil atau besar, tunduk pada 

pembatasan hukum untuk nilai bersih keseluruhannya. Sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM), kriteria UMKM adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. 1  

Kriteria UMKM 

 

Usaha 

Kriteria 

Aset Omset 

Usaha Mikro Maks 50 juta Maks 300 juta 

Usaha Kecil > 50 juta – 500 juta > 300 juta – 2,5 miliar 

Usaha Menengah 500 juta – 10 miliar > 2,5 miliar – 50 miliar 

    (Sumber : https://dinkopum.bojonegorokab.go.id/, 2023) 

  Seljumlah lelmbaga pelmelri lntahan selpelrti l Delpartelmeln Pelri lndustri lan dan 

Badan Pusat Stati lsti lk (BPS), melnggunakan jumlah pelkelrja selbagai l ukuran untuk 

melmbeldakan skala usaha antara usaha mi lkro, usaha kelci ll, usaha melnelngah dan 

usaha belsar. Melnurut Badan Pusat Statilstilk (BPS), usaha milkro adalah uni lt usaha 

delngan jumlah pelkelrja teltap hi lngga 4 orang, usaha kelci ll antara 5 sampai l 19 

pelkelrja, dan usaha melnelngah 20 sampai l 99 pelkelrja.  

  Belrdasarkan pelnelli lti lan  yang  di llakukan  olelh  Manurung  dan  Barli lan 

(2012), UMKM  di l i lndustri l krelati lf celndelrung melmi lli lkil ori lelntasi l jangka pelndelk 

dalam pelngambi llan  kelputusan  dalam  bi lsni lsnya.  Hal i lni l  telrli lhat  dari l  ti ldak  

adanya  konselp  i lnovasi l yang   belrkellanjutan   dan   aktilviltas   ilnti l   bilsni ls yang  

ti ldak  konsilsteln. Belrdasarkan data dari l Kelmelntelri lan Pari lwi lsata dan Elkonomil 

Krelati lf (2014), seljak tahun 2010 i lndustri l krelati lf tellah belrkontri lbusi l pada 

pelni lngkatan jumlah pelrusahaan, telrutama dari l sub-selktor kuli lnelr dan fashi lon, dan 

https://dinkopum.bojonegorokab.go.id/
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belrkontri lbusi l pada Produk Domelsti lk Bruto (PDB) delngan proporsi l lelbi lh dari l 7% 

mellalui l pelni lngkatan kontri lbusi l elkspor 2011-2013 selbelsar total 29,7%. Salah satu 

cara yang dapat di llakukan untuk pelngambi llan kelputusan yang bai lk  adalah 

delngan melmpelrkaya pelngeltahuan pellaku UMKM telrhadap pelngeltahuan 

keluangan selhi lngga pelngellolaan dan akuntabi lliltasnya bi lsa 

di lpelrtanggungjawabkan delngan lelbi lh bai lk selbagai lmana layaknya pelrusahaan 

belsar. Belrbagai l pelnelli lti lan tellah melmbukti lkan bahwa kapasi ltas pelrusahaan dalam 

melngi ldelnti lfi lkasi l dan melndapatkan sumbelr daya keluangan akan melmelngaruhi l 

laju pelrkelmbangan pelrusahaan (Adomoko elt al., 2016). Di l antara belrbagai l 

kabupateln di l Provi lnsi l Bali l, Kabupateln Bulellelng melrupakan kabupateln telrbelsar, 

yang melmi lli lkil jumlah Usaha Mi lkro, Kelci ll, dan Melnelngah (UMKM) yang 

si lgnilfi lkan. Kabupateln Bulellelng melrupakan kabupateln yang melmpri lori ltaskan 

pelngelmbangan Usaha Mi lkro, Kelci ll, dan Melnelngah (UMKM). Keltelrli lbatan 

masyarakat melmelgang pelranan pelnti lng dalam melni lngkatkan pelrelkonomi lan 

daelrah delngan melndukung upaya pelmelri lntah untuk melngelmbangkan belrbagail 

selktor UMKM. UMKM dil Kabupateln Bulellelng melmi llilki l tantangan untuk 

melnjadi l pelrusahaan yang si lgnilfi lkan karelna relndahnya ti lngkat pelndi ldi lkan dil 

antara para pelngusaha. Kurangnya pelngeltahuan ilni l melnghambat pelmahaman 

melrelka telntang manajelmeln keluangan yang elfelkti lf dan melncelgah melrelka untuk 

melmasukkan li ltelrasi l keluangan kel dalam opelrasi l melrelka. Pelrkelmbangan jumlah 

UMKM yang di lkatelgori lkan belrdasarkan klasi lfi lkasi l bi lsnils di l Kabupateln Bulellelng 

adalah selbagai l belri lkut.  

Tabel 1. 2 Data Perkembangan Jumlah UMKM Berdasarkan Klasifikasi di 

Kabupaten Buleleng Tahun 2020-2023 

 

No 

 

Klarifikasi Usaha 

Tahun 

2020 2021 2022 2023 

1. Usaha Mi lkro 44.670 47.311 55.173 66.979 

2. Usaha Kelci ll 3.662 9.654 10.827 11.781 

3. Usaha Melnelngah 225 234 351 396 

4. Usaha Belsar 17 17 17 314 

 TOTAL 54.489 57.216 66.368 79.470 
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Sumbelr: Di lnas Pelrdagangan, Pelri lndustrilan, Koprasil UMKM Kabupateln 

Bulellelng (2024) 

  Belrdasarkan data pada Di lnas Pelrdagangan, Pelri lndustri lan, Kopelrasi l 

UMKM Kabupateln Bulellelng, pelrkelmbangan jumlah UMKM dil Kabupateln 

Bulellelng selti lap tahunnya melni lngkat selcara si lgni lfi lkan yai ltu pada tahun 2020 

selbelsar 54.489 UMKM, kelmudi lan pada tahun 2021 melngalami l pelni lngka daril 

tahun selbellumnya selbanyak 2.727 melnjadi l 57.216 UMKM,  sellanjutnya untuk 

tahun 2022 selbelsar  66.368 UMKM. Kelmudi lan pada tahun 2023 melngalamil 

pelni lngkatan pada tahun selbellumnya selbanyak 13.102 melnajdi l 79.470 UMKM.  

Hal i lni l melnandakan bahwa masyarakat selmaki ln gi lat melnci lptakan usaha delmil 

pelrbai lkan pelrelkonomi lannya. 

  Pelrusahaan kelci ll dapat melni lngkatkan ki lnelrjanya delngan melnumbuhkan 

li ltelrasi l keluangan, yang mellilbatkan pelnggunaan sumbelr daya dan uang tunail 

selcara elfelkti lf. Kelmampuan i lni l melli lputil manajelmeln keluangan, melmelnangkan 

pelrsai lngan komelrsi lal, dan melnci lptakan barang-barang luar bi lasa delngan 

kelmajuan telkni ls mutakhi lr. Anggraelni l (2016) belrpelndapat bahwa li ltelrasi l 

keluangan melmi lli lki l dampak si lgni lfi lkan pada pelndelkatan kogni lti lf i lndi lvildu 

telrhadap masalah keluangan dan melmai lnkan pelran pelnti lng dalam melmbelntuk 

kelmampuan pelngambi llan kelputusan stratelgi ls melrelka di l bi ldang keluangan, selrta 

melni lngkatkan keltelrampi llan melrelka dalam manajelmeln pelrusahaan. Melnurut 

Silngh (2018), melmi lli lki l keltelrampi llan li ltelrasi l keluangan melmungki lnkan orang 

untuk melmbuat pilli lhan yang telpat telntang keluangan melrelka dan melngurangil 

kelmungki lnan telrti lpu dalam urusan keluangan. Ti lngkat manajelmeln keluangan yang 

ti lnggil melmasti lkan bahwa pelrusahaan belropelrasi l selcara elfi lsi leln dan 

melnguntungkan, tanpa melni lmbulkan kelrugi lan apa pun. Olelh karelna i ltu, li ltelrasil 

keluangan melmai lnkan pelran pelnti lng dalam melmastilkan kellangsungan pelrusahaan 

dan melmfasi lli ltasi l kelmampuan untuk melmbuat pi llilhan yang telpat dan bi ljaksana. 

Pada umumnya UMKM selri lngkali l melnghadapi l pelrmasalahan konvelnsi lonal yang 

bellum selpelnuhnya telrsellelsai lkan selpelrti l pelndanaan pelrusahaan, krelati lvi ltas, dan 

belrbagai l pelrmasalahan lai ln yang belrkai ltan delngan pelngellolaan usaha selhi lngga 

melmbuat UMKM suli lt belrsai lng delngan usaha belsar. Di lkuti lp dari l pelnelli lti lan yang 

di llakukan olelh Dwi l Lati lfi lana (2016) bahwa li ltelrasi l  keluangan  dapat  di lgunakan  
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selbagai l  salah  satu  alat  bantu yang pelrlu di lti lngkatkan selselorang atau  i lndi lvi ldu 

dalam melmi lli lki l passi lvel i lncomel (pelngasi llan tambahan tanpa harus melni lnggalkan 

pelkelrjaan utama delngan cara belri lnvelstasi l pada aselt-aselt yang melnghasi llkan) 

yang mellelbi lhi l akti lvel i lncomel (seljumlah uang atau bayaran yang di lpelrolelh daril 

suatu usaha yang di lkelrjakan langsung olelh selselorang waji lb Pajak).   

  Lelvelragel adalah i lsti llah yang di lgunakan untuk melnggambarkan 

pelnggunaan kelkuatan atau sumbelr daya telrtelntu untuk melncapai l tujuan atau hasi ll 

yang di li lngi lnkan. Lelvelragel melmbelri lkan gambaran melngelnai l struktur modal yang 

di lmilli lki l pelrusahaan, selhi lngga dapat di llilhat tilngkat relsi lko tak telrtagi lhnya suatu 

utang. Melnurut Helry (2016) melnyatakan lelvelragel selbagai l rasi lo dalam melngukur 

belsaran asselt di lbi layai l olelh utang. Selmaki ln banyak utang pelrusahaan bi lsa 

melnunjukkan elnti ltas sangat melngandalkan dana dari l luar selbagai l modal. 

Selbali lknya, ji lka utang pelrusahaan relndah belrarti l elnti ltas lelbi lh banyak melmbi layail 

opelrasi lonal usahanya delngan modal selndi lri l. Lelvelragel bi lasa juga di lselbut selbagai l 

solvabi lliltas (rasilo yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajiban apabila 

perusahaan dilikuidasi). Lelvelragel, yang selri lng dilselbut selbagai l solvabi lli ltas, 

adalah rasi lo yang melmbelri lkan wawasan belrharga untuk melmbuat proyelksi l 

jangka panjang. Kapasi ltas pelrusahaan untuk melnyellelsai lkan kelwaji lbannya 

selpelnuhnya melnggunakan aselt yang di lmi lli lki lnya di lselbut selbagai l solvabi lli ltasnya 

ji lka telrjadi l li lkui ldasi l. Namun delmi lki lan, rasi lo lelvelragel ti ldak hanya belrlaku untuk 

melni llai l kapasi ltas jangka panjang, teltapi l juga untuk melngelvaluasi l kelmampuan 

untuk melnyellelsai lkan kelwaji lban jangka pelndelk. Rasi lo lilkui ldi ltas, yang telrkadang 

di lselbut selbagai l kelmampuan untuk melmelnuhi l komi ltmeln jangka pelndelk, telrutama 

di ltelntukan olelh kapasi ltas aselt lancar untuk melnyellelsai lkan utang jangka pelndelk. 

Pelrusahaan yang sangat belrgantung pada pelndanaan utang melmi lli lki l ri lsi lko 

si lgnilfi lkan untuk melnanggung belban bunga. Melnurut Subramanyam (2017), 

telrdapat korellasi l posi ltilf antara rasi lo utang dan jumlah bunga yang harus 

di lbayarkan. Delngan kata lai ln, selmaki ln ti lnggi l rasi lo utang, selmaki ln ti lnggi l pula 

pelmbayaran bunga. Scott (2000) belrpelndapat bahwa kelti lka lelvelragel melni lngkat, 

kelmungki lnan pelrusahaan mellanggar pelrjanji lan pi lnjamannya juga melni lngkat. 

Aki lbatnya, manajelr akan belrusaha untuk melnyaji lkan laba saat i lni l lelbi lh belsar 
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dari lpada laba masa delpan. Seldangkan di l dalam kontelks bi lsni ls atau fi lnansi lal, 

lelvelragel selri lng melrujuk pada pelnggunaan pi lnjaman atau utang untuk 

melni lngkatkan potelnsi l keluntungan, melski lpun juga melni lngkatkan ri lsi lko. 

  Salah satu kelndala yang di lhadapi l olelh pellaku UMKM dalam  

pelngelmbangan usahanya yai ltu keltelrbatasan modal. Modal yang kurang melmadail 

melrupakan salah satu pelnyelbab melnghambat pelngelmbangan UMKM dil 

Kabupateln Bulellelng. Modal usaha melrupakan suatu hal mutlak yang dilpelrlukan 

untuk mellakukan kelgi latan usahanya. Sumbelr modal usaha dapat di lpelrolelh daril 

modal selndi lri l, bantuan pelmelri lntah, lelmbaga keluangan bai lk bank dan lelmbaga 

keluangan non bank. Dalam hal i lni l aksels pelrmodalan melrupakan hal pelnghambat 

yang selri lng telrjadi l bagi l para pellaku UMKM. Hal ilni l telrjadi l karelna pellaku 

UMKM di l Kabupateln Bulellelng bellum melmelnuhi l atau melngi lkuti l syarat-syarat 

admi lni lstrasi l dan proseldur yang di lmi lnta olelh lelmbaga keluangan selhi lngga banyak 

pellaku UMKM ti ldak bi lsa melngaksels modal untuk melnjalankan usahanya dan 

selbagi lan belsar pellaku UMKM melnggunakan modal pri lbadi l (Suardana & 

Musmilni l, 2020). Pada umumnya pellaku UMKM melnggunakan modal pri lbadi l 

yang ti ldak telrlalu belsar jumlahnya. Hal i lni l melnyelbabkan seldi lki ltnya produk yang 

dapat di ljual dan relndahnya keluntungan. Pelrmodalan sangat di lbutuhkan untuk 

melni lngkatkan usaha dan untuk melmpelrlancar usahanya. Modal usaha melnjadil 

salah satu masalah yang pali lng domi lnan yang di ltelmui l, yang mana ada belbelrapa 

kasus di ltelmuil bahwa selbagi lan pellaku UMKM celndelrung ti ldak melnambah modal 

usahanya untuk melngelmbangkan bi lsni ls melrelka. Pelmi lli lk usaha celndelrung elnggan 

untuk melnambah modal karelna sudah melrasa puas dan hal i lni llah yang 

melnyelbabkan kondi lsi l usaha melrelka melnjadi l sti lgma (Salahudi ln elt al.,2018).   

 Anali lsi ls ri lsi lko pi lnjaman modal bagi l Usaha Mi lkro, Kelci ll, dan Melnelngah 

(UMKM) melncakup belbelrapa aspelk khusus yang belrkai ltan delngan skala dan 

si lfat opelrasi lonal melrelka. UMKM selri lngkali l melmi llilki l sumbelr daya yang lelbi lh 

telrbatas dan aksels kel modal yang lelbi lh seldi lki lt di lbandi lngkan delngan pelrusahaan 

yang lelbi lh belsar, selhi lngga melmbuat melrelka lelbi lh relntan telrhadap belbelrapa 

ri lsi lko. Belri lkut ilni l adalah anali lsi ls ri lsilko utama yang harus di lpelrti lmbangkan olelh 

UMKM saat melngambi ll pi lnjaman modal: 
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1) Rilsi lko Cash Flow : UMKM selri lngkali l melmilli lki l arus kas yang lelbi lh keltat dan 

kurang dapat di lpreldi lksi l. Kelti ldakstabi llan pelmasukan dapat melmpelrsulilt 

pelmbayaran ruti ln bunga dan pokok pilnjaman, melni lngkatkan ri lsi lko gagal 

bayar. 

2) Rilsi lko Opelrasi lonal : Pelrubahan kelci ll dalam pasar atau i lndustri l dapat 

belrdampak belsar pada UMKM, mulai l dari l fluktuasi l harga bahan baku hi lngga 

pelrubahan prelfelrelnsi l konsumeln. Rilsi lko opelrasi lonal yang ti lnggil i lni l dapat 

melmpelngaruhi l kelmampuan UMKM untuk teltap profi ltablel dan melmelnuhil 

kelwaji lban pi lnjamannya. 

3) Rilsi lko Pasar : UMKM mungki ln lelbi lh relntan telrhadap kondi lsi l pasar yang 

buruk atau pelrsai lngan yang melni lngkat, telrmasuk masuknya pelsai lng baru 

yang dapat melngurangi l pangsa pasar dan pelndapatan. 

4) Rilsi lko Keltelrgantungan : Banyak UMKM sangat belrgantung pada seljumlah 

kelci ll kli leln atau pelmasok utama, melmbuat melrelka sangat relntan telrhadap 

ri lsi lko jilka salah satu dari l pi lhak-pi lhak i lni l gagal atau melngubah kondi lsi l bi lsni ls 

melrelka. 

5) Rilsi lko Keluangan : Delngan aksels kel modal yang lelbi lh telrbatas, UMKM 

mungki ln melndapati l dilri l melrelka melmi lli lki l lelvelragel keluangan yang ti lnggil 

seltellah melngambi ll pi lnjaman. Ilni l bi lsa melni lngkatkan bi laya keluangan dan 

melnelkan margi ln keluntungan. 

 Sellai ln li ltelrasi l keluangan dan lelvelragel faktor lai ln yang melnunjang dari l 

kelbelrhasi llan kelwi lrausahaan yai ltu adanya krelati lvi ltas. Melnurut Wi ldayatun 

Krelati lvi ltas adalah suatu kelmampuan untuk melmelcahkan masalah, yang 

melmbelri lkan i lndi lvi ldu melnci lptakan i ldel-i ldel asli l/adapti lf (kelmatangan di lri l dalam 

mellakukan kelgi latan umum) fungsi l kelgunaannya selcara pelnuh untuk belrkelmbang.  

Delngan kata lai ln krelati lvi ltas adalah upaya yang di lgunakan olelh wi lrausahawan 

untuk bi lsa melnghasi llkan produk, jasa atau si lstelm baru. Produk baru telrselbut 

di lharapkan akan dapat melnci lptakan daya sai lng agar bi lsa belrkompelti lsi l delngan 

UMKM yang lai ln. Selti lap produk pasti l akan melngalami l Product Lilfel Cyclel (PLC) 

yai ltu daur hi ldup selbuah produk. Daur hi ldup produk adalah si lklus hi ldup produk 

di lmana produk i ltu baru pelrtama kali l muncul kelmudi lan belrkelmbang, melnuju kel 

ti ltilk puncak, kelmudi lan akan mulai l melnurun kelmbali l bahkan bi lsa langsung turun 
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drasti ls. Krelati lvi ltas yang tilnggi l akan melmacu wi lrausaha untuk melngelmbangkan 

usaha. Di lmana pelngelmbangan usaha telrselbut akan melnumbuhkan rasa wi lrausaha 

yang ti lnggi l. Dapat di lkatakan kelti lka rasa wi lrausaha yang ti lnggi l maka 

wi lrausahawan telrselbut melmi lli lkil kelbelrhasi llan dalam belrwi lrausaha. 

 Belrdasarkan hasi ll obselrvasi l yang di llakukan di l Di lnas Pelrdagangan, 

Kopelrasi l dan UMKM delngan Bapak Wi lnarsa yang melnyatakan bahwa pellaku 

UMKM yang ada di l Kabupateln Bulellelng ti ldak di lkeltahui l apakah mellakukan atau 

melmbuat pelncatatan keluangan. Hal i lni l di lkarelnakan pellaku UMKM tildak 

mellakukan pellaporan melngelnai l pelncatatan keluangannya kel di lnas, selhi lngga ti ldak 

melngeltahui l selcara pasti l telntang hal telrselbut. Olelh karelna i ltu pelnuli ls mellakukan 

obselrvasi l awal kel belbelrapa pellaku UMKM yang ada di l Kabupateln Bulellelng. Dari l 

hasi ll obselrvasi l yang di llakukan pelnelli lti l dilkeltahui l bahwa pelmahaman akan liltelrasi l 

keluangan pellaku UMKM di l Kabupateln Bulellelng masi lh relndah . Hal i lni l di lpelrkuat 

olelh belbelrapa pellaku UMKM yang ada di l Kabupateln Bulellelng yang melmbelri lkan 

hasi ll yai ltu selbagi lan belsar hanya melnggunakan pelncatatan selcara manual dan 

seldelrhana selpelrti l pelncatatan pelmasukan dan pelngelluaran saja bahkan ada juga 

pellaku usaha yang ti ldak mellakukan pelncatatan keluangan, hal i lni l dilkarelnakan 

masi lh kurangnya pelmahaman dalam mellakukan pelncatatan selcara bai lk dan belnar 

selrta kurangnya kelsadaran akan pelnti lngnya pelncatatan laporan keluangan selcara 

bai lk dan belnar agar pellaku UMKM bi lsa mellakukan pelngelmbangan usahanya. 

Adapun belbelrapa pellaku UMKM di l Kabupateln Bulellelng yai ltu :  

Tabel 1. 3  

Data Beberapa Pelaku UMKM 

No 
Nama Pelaku 

UMKM 

Keterangan 

1. Bapak Sellamat Pelnjual Selmbako 

2. Ilbu Sari l Pelnjual Selmbako dan kelbutuhan rumah tangga 

3. Ilbu Jro Kumara Pelnjual Kelbutuhan rumah tangga 

4. Ilbu Ilra Pelnjual pakai lan dan accelssori lels   
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5.  Ilbu Kadelk  Pelnjual anelka mai lnan anak  

6. Ilbu Luh Pelnjual selgala jelni ls sarana yadnya 

7 Ilbu Nelti l Pelnjual makanan si lap saji l 

Sumbelr : Data Di lolah (2024) 

  Dari l belbelrapa pellaku usaha telrselbut hanya dua yang mellakukan 

pelncatatan keluangan sellelbi lhnya ti ldak mellakukan pelncatatan. Li lma dari l tujuh 

pellaku usaha telrselbut melngaku masi lh melngalami l kelndala dalam modal 

usahanya. Sellai ln melngelnai l hal telrselbut modal usaha juga sangat pelnti lng, 

keltelrbatasan modal melnjadi l masalah dalam kelgi latan usaha. Delngan adanya 

keltelrbatasan modal i lni l, melnyelbabkan seldi lki ltnya produk yang dapat di ljual dan 

relndahnya keluntungan yang di lpelrolelh. Pelrmasalahan i lni l juga di l dukung olelh 

hasi ll ri lselt yang di llakukan Fi ltri lah (2020) melnunjukkan bahwa modal usaha dan 

lokasi l usaha melmi lli lki l pelngaruh yang si lgni lfi lkan telrhadap kelbelrhasi llan usaha 

mi lkro di l Kelcamatan Pri lnggabaya Kabupateln Lombok Ti lmur, seldangkan hasi ll 

ri lselt yang di llakukan Helni l Puji lastutil (2023) melnunjukkan bahwa lelvelragel 

belrpelngaruh nelgati lf telrhadap kuali ltas usaha milkro, kelci ll dan melnelngah 

(UMKM). Modal usaha belrpelngaruh nelgati lf karelna ji lka UMKM telrlalu 

belrgantungan pada modal luar yang belsar, maka melrelka mungki ln kelhi llangan 

krelati lvi ltas dan i lni lsi lati lf untuk melncari l solusi l dan pelngelmbangan i lntelrnal sellai ln 

i ltu modal belsar selri lngkali l di li lkuti l olelh elkspeltasi lhasi ll yang belsar. Hal i lni l dapat 

melni lngkatkan ri lsi lko kelgagalan bi lsni ls jilka tildak di l ilmbangi l delngan pelngellolaan 

yang hati l-hati l dan stratelgi l yang telpat.  

  Melnurut (Ratnasari l, 2020), li ltelrasi l keluangan melnjadi l salah satu faktor 

yang melmi lli lki l pelranan cukup pelnti lng dalam melnelntukan ti lngkat kelbelrhasi llan 

dan kelbelrlanjutan pelrelkonomi lan salah satunya selpelrti l UMKM. Li ltelrasi l keluangan 

ti ldak hanya belrkai ltan delngan konselp keluangan, akan teltapi l lelbi lh kelpada 

bagai lmana melngellola keluangan selrta keltelpatan pelngambi llan kelputusan untuk 

kelbelrlanjutan usaha di l masa delpan. Apabi lla pellaku usaha melmi lli lki l ti lngkat 

li ltelrasi l keluangan yang bai lk, maka akan ada kelcelndelrungan untuk mampu 

melngellola keluangan pada usahanya selcara lelbi lh bai lk selrta akan mampu untuk 
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melngi ldelnti lfi lkasi l selrta melngaksels belrbagai l pelluang selhi lngga mampu melnjaga 

kelbelrlanjutan usahanya (Affandi l, 2018). Pelrsoalan melngelnai l li ltelrasi l keluangan 

pada pellaku UMKM di l Kabupateln Bulellelng di lselbabkan karelna pellaku UMKM 

melngellola keluangan ti ldak selcara si lstelmati ls, selpelrti l mellakukan melncampurkan 

keluangan pri lbadi l delngan keluangan usahanya. Ji lka pelngellolaan keluangan 

UMKM ti ldak di llakukan delngan bai lk hal i lni l akan belrdampak pada kelbelrlanjutan 

usaha (Suardana & Musmi lnil, 2020). Konselp kelbelrlanjutan usaha i lni l belrori lelntasil 

pada pelncapai lan ki lnelrja jangka panjang yang pelnti lng dalam selbuah usaha. Suatu 

usaha yang ti ldak melmi llilki l konselp pelngelmbangan usaha jangka panjang 

kelmungki lnan akan melngalami l kondi lsi l stati ls. Selhi lngga belrbagai l upaya 

di lpelrlakukan olelh pellaku usaha untuk melnjaga kelbelrlanjutan usahanya, salah 

satunya yai ltu mellalui l pelni lngkatan li ltelrasi l keluangan bagi l para pellaku UMKM.  

  Kurangnya pelmahaman liltelrasi l keluanga, lelvelragel dan krelati lvi ltas pada 

pelmi lli lk UMKM yang melnyelbabkan fokus pada keluntungan jangka pelndelk tanpa 

melmpelrti lmbangkan pelrkelmbangan jangka panjang bi lsni ls melrelka. Hal i lni l dapat 

melngaki lbatkan hi llangnya potelnsi l pelndapatan dari l pelmi lli lk UMKM. 

Pelrmasalahan-pelrmasalahan i lni l belrkontri lbusil pada kelsuli ltan yang dilhadapi l olelh 

UMKM di l Bulellelng, selpelrti l masalah kurangnya pelmahaman akuntansi l, 

pelndanaan, dan kurangnya krelati lvi ltas yang dapat melnghambat pelrkelmbangan 

UMKM mereka terhadap keuntungan yang didapatkan. Maka dari itu UMKM di 

Kabupaten Bulelelng memiliki tingkat pemahaman literasi keuangan yang masih 

rendah dalam mengembangkan UMKM, kurangnya pengetahuan tentang 

leverage dan kreativitas dapat membuat UMKM itu sendiri sulit untuk 

berkembang. Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas membuat 

pelnelli lti l telrtari lk untuk mellakukan pelnelli lti lan telntang bagai lmana “Pengaruh 

Literasi Keuangan, Leverage Dan Kreativitas Terhadap Pengembangan 

Umkm Di Kabupaten Buleleng.”  

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

 Belrdasarkan pelmaparan latar bellakang di l atas, pelnuli ls 

melngi ldelnti lfi lkasi lkan masalah yang di ltelmui l yai ltu: 



11 
 

 

 

1. Kurangnya pelmahaman li ltelrasi l keluangan dalam melngelmbangkan UMKM, 

di lamana ownelr lelbi lh melli lhat keluntungan dari l satu produk kelmudi lan ti ldak 

melmi lki lrkan telnaga dan waktu dalam melngelmbangkan usahanya. Hal i lnil 

dapat melmbuang pelngasi llan melrelka yang lelbi lh banyak.  

2. Kurang melmahami l bahwa di l dalam melngelmbangkan UMKM krelati lvi ltas 

dapat melmbantu melnci lptakan i ldelnti ltasnya. 

3. Pellaku UMKM masi lh kelsuli ltan dalam melncari l modal usaha dalam 

melngelmbangan usaha yang di lmilli lki l.  

1.3 Pembatasan Masalah 

  Belrdasarkan latar bellakang dan i ldelnti lfi lkasi l masalah yang tellah di lpaparkan 

di l atas, guna melnjaga pelmbahasan yang telrfokus selrta ti ldak melluas dan 

melnyi lmpang dari l judul pelnelli lti lan, maka pelnuli ls melmfokuskan pelnelli lti lan i lnil 

pada pelngaruh li ltelrasi l keluangan, lelvelragel dan krelati lvi ltas telrhadap 

pelngelmbangan umkm di l kabupateln bulellelng. Sellailn i ltu, pelnelli lti lan i lni l juga 

telrbatas pada wi llayah Kabupateln Bulellelng dan ti ldak melncakup wi llayah lai lnnya. 

1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

 Adapaun rumusan masalah pelnelli lti lan belrdasarkan latar bellakang yang 

tellah di lpaparkan yai ltu: 

1. Apakah li ltelrasi l keluangan belrpelngaruh posi lti lf dan si lgni lfi lkan telrhadap 

pelngelmbangan UMKM di l Kabupateln Bulellelng? 

2. Apakah lelvelragel belrpelngaruh posi lti lf dan silgni lfi lkan telrhadap 

pelngelmbangan UMKM di l Kabupateln Bulellelng?  

3. Apakah krelati lvi ltas belrpelngaruh posi lti lf dan silgni lfi lkan telrhadap 

pelngelmbangan UMKM di l Kabupateln Bulellelng? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Belrdasarkan rumusan masalah pelnelli lti lan yang ada, maka tujuan pelnelli lti lan 

i lni l yai ltu:  

1. Untuk melngeltahui l pelngaruh li ltelrasi l keluangan telrhadap pelngelmbangan 

UMKM di l Kabupateln Bulellelng.  

2. Untuk melngeltahui l pelngaruh lelvelragel telrhadap pelngelmbangan UMKM dil 

Kabupateln Bulellelng.  
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3. Untuk melngeltahui l pelngaruh krelati lvi ltas telrhadap pelngelmbangan UMKM 

di l Kabupateln Bulellelng. 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

Pelnelli lti lan i lni l dilharapkan dapat melmbelri lkan manfaat : 

1. Manfaat Telori lti ls  

Pelnelli lti lan i lnil di lharapkan dapat melnambah pelngeltahuan dan wawasan 

pelmbaca, bai lk mahasi lswa maupun pi lhak telrkai lt lai lnnya melngelnail 

pelmahaman yang lelbi lh melndalam telntang apa saja yang melmpelngaruhil 

pelngelmbangan UMKM di l Kabupateln Bulellelng, delngan melnguji l pelngaruh 

li ltelrasi l keluangan, lelvelragel, dan krelati lvi ltas. Pelnelli ltilan i lni l dapat 

melmpelrkaya telori l telntang bagai lmana cara melngelmbangan UMKM dan 

melmbelri lkan wawasan baru telntang bagai lmana vari labell dari l pelnelli lti lan i lnil 

dapat di ljadi lkan solusi l untuk melnambah cara untuk melngelmbangkan dan 

melmpelrtahankan UMKM delngan bailk. Sellai ln i ltu, pelnellilti lan i lnil 

di lharapkan dapat melnjadi l relfelrelnsi l untuk pelnelli ltilan sellanjutnya yang 

seljelni ls. 

2. Manfaat Prakti ls  

a) Bagi l Pelnulils  

Mellalui l pelnelli lti lan i lni l, pelnuli ls dapat melngi lmplelmelntasi lkan telori l 

telntang pelngaruh li ltelrasi l keluangan, lelvelragel dan krelati lvi ltas telrhadap 

pelngelmbangan UMKM di l Kabupateln Bulellelng. Pelnuli ls dapat 

melnggunakan telmuan pelnelli lti lan i lni l untuk melngelmbangkan program 

atau stratelgi l yang dapat melmbantu UMKM dalam melngellola keluangan 

melrelka delngan lelbi lh bi ljaksana. 

b) Bagi l UMKM 

Mellalui l pelnelli lti lan i lni l, UMKM dapat melnyadari l pelnti lngnya 

pelmahaman li ltelrasi l keluangan, lelvelragel, dan krelati lvi ltas telrhadap 

pelngelmbangan UMKM dil Kabupateln Bulellelng. UMKM dapat 

melnggunakan telmuan pelnelli lti lan i lni l selbagai l panduan untuk 

melngelmbangkan stratelgi l dalam melngelmbangkan UMKM yang lelbi lh 

elfelkti lf. 
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